BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dalam pengumpulan data dilakukan secara langsung
di lokasi penelitian, yang dilakukan secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu.*?
B. Sifat Penelitian

Untuk memperolen data yang lengkap penelitian penulisan ini
menggunakan metode kualitatif, penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati. Untuk
mendapatkan data yang relevan, penulis menggunakan cara-cara yang meliputi:

Jenis penelitian, Sumber data, Metode Pengumpulan data, dan Analisis data.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan gambaran tentang metode
pembayaran bayar nanti (PayLater) dalamtTransaksi E-commerce pada aplikasi
Shopee. Kemudian dari data-data yang diperoleh peneliti sesuaikan dengan
ketentuan yang terdapat dalam Hukum Ekonomi Syariah yang bersumber pada al-
qur’an, as-sunnah dan kitab-kitab fikih lainnya.

C. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam

yaitu :

42 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h 152
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1. Data Primer
Data yang diperolen dari sumber pertama baik individu maupun
perseorangan. Untuk mendapatkan data, peneliti perlu mengumpulkan data
melalui teknik wawancara secara langsung maupun tidak langsung kepada
pengguna Shopee PayLater kurang lebih 8 narasumber.
2. Data Sekunder
Data yang di peroleh dari sumber yang sudah ada atau data yang di ambil
melalui pihak yang telah mengumpulkan data tersebut sebelumnya. Data
sekunder ini di dapat dari berbagai sumber referensi antara lain buku,
skripsi, artikel, jurnal, fatwa DSN-MUI, internet, dan yang paling penting
adalah data tentang teori Hukum Ekonomi Syariah.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitiannya. Instrumen
yang digunakan peneliti adalah metode observasi tidak langsung. Observasi
yang dilakukan peneliti adalah dengan mendaftarkan diri guna melakukan
pengamatan berperan serta sebagai pengguna Shopee PayLater dan

mengamati repon para pengguna Shopee PayL ater.
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2. Wawancara
Penulis menggunakan metode wawancara terstruktur, dimana
mengunakan daftar pertanyaan yang sudah tersusun. Hal ini di lakukan agar
data yang di peroleh lebih akurat. Tujuan wawancara ini untuk memperoleh
data dari pendapat para pengguna Shopee PayLater mengenai penggunaan
PayLater dalam aplikasi Shopee.
Dalam Penelitian ini informan antara lain :
1. Khadija Wally (Pengguna Shopee PayL ater)
2. Wanda. (Pengguna Shopee PayLater)
3. Sartika Ulath. (Pengguna Shopee PayLater)
4. Sharie Andini Tawainella. (Pengguna Shopee PayLater)
5. Reva Tuanany. (Pengguna Shopee PayLater).
6. Ratri Wulandari. (Pengguna Shopee PayLater
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi yang langsung
diambi dari objek penelitian yang berupa data-data yang berkaitan dengan
PayLater, maupun data yang di dapat pada saat melakukan penelitian.

E. Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif

kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu pernyataan sistematis yang berkaitan
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dengan seperangkat proposisi yang berasal dari data dan di uji kembali secara

empiris.*

Dalam metode analisis data ini peneliti berusaha memberikan gambaran
sekaligus menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu
mendeskriptifkan bagaimana Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Metode Pembayaran Bayar Nanti (PayLater) Dalam Transaksi E-commerce Pada
Aplikasi Shopee. Penganalisian ini menggunakan pendekatan Al-Qur’an dan As-

Sunnah serta metode-metode pengambilan Hukum Ekonomi Syariah.

Dalam penelitian ini, peneliti dalam menganalisis data menggunakan
langkah-langkah berikut ini:
1. Kondensasi data
Kondensasi Data merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data catatan lapangan,
transkrip wawancara, dokumen, dan data temuan lainnya. Kondensasi
bertujuan untuk membuat data penelitian menjadi lebih kuat.Kondensasi
data terjadi secara terus menerus selama kegiatan penelitian dilakukan.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan mencermati penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

4 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2001), h 8



39

3. Penarikan Kesimpulan
Data yang suda direduksi dan disajikan, kemudian akan ditarik
kesimpulan yaitu pengujian data hasil penelitian dengan teori yang
berkaitan dengan praktik kredit Shopee PayLater dari marketplace Shopee.
Penemuan data tersebut berupa deskripsi atau gambaran objek yang

sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



